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Abstrak

Pendidikan berperan sentral dalam pembentukan karakter, moral, dan pengetahuan peserta didik untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan beretika. Namun, fenomena perundungan dan
rasisme di lingkungan sekolah menunjukkan adanya krisis moral serta kurangnya penerapan nilai karakter di
kalangan siswa. Kegiatan pengabdian dilaksanakan di SDN Dawuhan dengan tujuan menanamkan karakter
anti-perundungan dan anti-rasisme sejak dini untuk menciptakan lingkungan sekolah yang aman, harmonis,
dan kondusif. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan deskriptif dengan media audiovisual serta
pemberian pretes dan postes untuk mengukur pemahaman siswa sebelum dan sesudah kegiatan. Hasil pretes
dan postes menunjukkan bahwa sebelum pelaksanaan pengabdian, peserta didik belum memahami secara
mendalam tentang perundungan dan rasisme. Perbandingan hasil pretes dan postes menunjukkan
peningkatan pemahaman sekitar 75% setelah pemaparan materi. Kegiatan dilakukan melalui tiga pertemuan,
mulai tanggal 12 September 2025 hingga 26 September 2025, dengan subjek penelitian siswa kelas 3 SD. Hasil
pelaksanaan menunjukkan peningkatan pemahaman dan perubahan perilaku peserta didik terhadap
pentingnya menghargai perbedaan serta penurunan kasus perundungan di lingkungan sekolah. Peserta didik
menjadi lebih terbuka, komunikatif, dan memilih menyelesaikan konflik secara positif. Penerapan pendidikan
karakter anti-perundungan dan anti-rasisme terbukti efektif membangun sikap empati, solidaritas, dan
toleransi di kalangan peserta didik sekolah dasar.

Kata Kunci: Pendidikan Karakter; Anti-Perundungan; Anti-Rasisme; Sekolah Dasar; Toleransi.

Abstract

Education plays a central role in shaping students' character, morals, and knowledge to develop critical,
creative, and ethical thinking abilities. However, the prevalence of bullying and racism in schools indicates a
moral crisis and insufficient implementation of character values among students. The community service
activity was conducted at SDN Dawuhan with the aim of instilling anti-bullying and anti-racism character
from an eatly age to create a safe, harmonious, and conducive school environment. The implementation
method employed a descriptive approach with audio-visual media and the administration of pre-tests and
post-tests to measure students' understanding before and after the activity. Pre-test and post-test results
revealed that prior to the community service, students lacked comprehensive understanding of bullying and
racism. Comparison of pre-test and post-test results showed approximately 75% improvement in
understanding after material presentation. The activity was conducted through three sessions from September
12, 2025, to September 26, 2025, with third-grade elementary school students as research subjects. Results
demonstrated increased understanding and behavioral changes regarding the importance of respecting
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differences, as well as decreased bullying cases in the school environment. Students became more open,
communicative, and chose to resolve conflicts positively. The implementation of anti-bullying and anti-racism
character education proved effective in building attitudes of empathy, solidarity, and tolerance among
elementary school students.

Keyword: Character Education; Anti-Bullying; Anti-Racism; Elementary School; Tolerance.

1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan sarana strategis dalam membentuk generasi penerus bangsa yang
berkualitas dan mampu menjawab tantangan zaman (Rasyid ez al., 2024). Kegiatan pendidikan dapat
dilakukan di sekolah, keluarga, maupun lingkungan sekitar. Ketika seseorang melakukan interaksi
sosial, penerapan nilai-nilai tersebut menjadi hal yang krusial untuk diterapkan dan dipraktikkan
guna melangsungkan kehidupan bermasyarakat yang penuh tantangan. Sekolah merupakan bagian
dari satuan pendidikan sebagai wadah untuk meningkatkan karakter peserta didik. Sekolah, sebagai
lembaga pendidikan formal, berkontribusi pada pengembangan karakter siswa. Penanaman nilai-
nilai agama, budaya, dan sosial merupakan bagian penting dari sekolah berbasis karakter
(Halimatusadiyah, 2024). Namun saat ini banyak sekali insiden yang terjadi di lingkungan sekolah
yang melibatkan peserta didik, pendidik, maupun tenaga kependidikan.

Berdasarkan pengamatan sejumlah pengamat pendidikan, situasi bullying di Indonesia sudah
mencapai tingkat 'darurat’. Meskipun Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud)
telah menerbitkan beberapa kebijakan untuk mencegah kekerasan di lingkungan pendidikan, kasus
bullying terus bertambah dan belum menunjukkan tanda-tanda penurunan. Data yang dihimpun oleh
Jaringan Pemantau Pendidikan Indonesia (JPPI) menunjukkan bahwa dari Januari hingga Agustus
2023, sebanyak 379 anak usia sekolah menjadi korban kekerasan fisik dan perundungan di
lingkungan sekolah. Situasi tersebut menunjukkan perlunya tindakan yang lebih serius untuk
mengatasi masalah bu/jying di Indonesia (Kurniati, 2023). Insiden-insiden perundungan (bullying) saat
ini sudah tidak asing lagi terdengar di berita. Kasus bullying tidak lagi hanya dianggap sebagai
kenakalan remaja atau dinamika sosial biasa di sekolah. Menurut Angélica e a/. (2017) dalam jurnal
Utami, R. (2020), prevalensi jumlah anak yang terlibat dalam perilaku bullying sebagai korban di
seluruh dunia adalah 7% hingga 43%, dan sebagai pelaku, 5% hingga 44%. Kementerian
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak sangat prihatin dengan adanya kasus bullying
yang terjadi di Malang pada siswa kelas 1 SD yang mengalami perundungan dari teman-teman
sckelasnya. Trauma dan ketakutan yang diderita korban tentu sangat besar. Orang tua adalah pihak
pertama yang harus tegas menghentikan perilaku bullying anaknya, dan para guru diharapkan dapat
lebih peka dengan kondisi yang dialami murid mereka. Perilaku mendiamkan bullying justru akan
melanggengkan aksi tersebut. Perundungan telah bertransformasi menjadi isu krusial dan mendesak
yang mencerminkan adanya krisis moral dan kegagalan sistem petlindungan di lingkungan
pendidikan.

Karakter anak SD yang juga memprihatinkan saat ini adalah tentang rasisme yang jauh lebih
dalam dari sekadar ucapan kasar. Rasisme merujuk pada sifat diskriminasi di mana seorang peserta
didik tidak sopan dalam berucap. Dua kasus tersebut perlu diatasi guna mengedepankan karakter
peserta didik di masa depan, khususnya para siswa yang masih duduk di bangku sekolah dasar yang
sangat mudah terjerumus karena rasa ingin tahu mereka yang sangat tinggi. Oleh karena itu,
pendidikan karakter harus dilaksanakan agar siswa SD mampu mengetahui baik dan buruknya suatu
hal. Menurut Purba & Bety (2022) dalam jurnal Zufiyardi ez a/ (2023), untuk menyukseskan
Indonesia Emas 2045 melalui pendidikan karakter diperlukan partisipasi dan dukungan dari
berbagai pihak, tidak hanya dari pemerintah saja tetapi dari seluruh elemen yang ada dalam
masyarakat. Pendidikan karakter anti-rasisme dan anti-bullying dimulai sejak dini untuk
meningkatkan karakter mereka, dan sekolah dasar merupakan tempat bagi peserta didik sebagai
wadah dalam menimba ilmu yang berisi proses belajar-mengajar, bukan diisi dengan perundungan
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dan ucapan rasisme. Hal tersebut bukan hanya berdampak pada korban bullying dan ucapan rasisme
saja, tetapi berdampak pada diri yang melakukannya. Anak yang mengalami bu/lying akan merasa
tidak percaya diri, takut, depresi, dan yang melakukannya tumbuh sikap minim etika. Sedangkan
orang yang terkena ucapan rasisme bisa terkena masalah mental, hilangnya percaya diri, depresi, dan
bagi yang melakukannya bisa dikenakan sanksi sosial.

Perilaku menyimpang pada anak-anak, terutama di jenjang Sekolah Dasar, menjadi perhatian
yang semakin besar. Bentuk-bentuk intimidasi yang sering terjadi meliputi pemalakan, pengucilan,
rasa takut, dan gangguan fisik atau lisan, termasuk pelecehan seksual. Bwu/ying adalah bentuk
kekerasan yang dilakukan teman sebaya terhadap anak yang dianggap lebih lemah atau lebih rendah
untuk mendapatkan keuntungan atau rasa puas tertentu. Budaya bullying, yang sering dikaitkan
dengan status senioritas, masih sering terjadi di kalangan siswa Sekolah Dasar. Umumnya, bullying
terjadi berulang kali dan kadang-kadang disusun dengan rencana yang matang. Berdasarkan kondisi
sekolah ketika dilakukan survei lokasi, dua karakter tersebut bukan sekadar kenakalan biasa yang
mencakup penolakan terang-terangan terhadap instruksi guru dan komunikasi yang kurang sopan
dan bersifat menantang hingga pelanggaran etika interpersonal. Perilaku tersebut menjadi akar
fundamental yang memicu munculnya perilaku sewenang-wenang terhadap teman sebaya di mana
mereka cenderung tidak menghargai batasan orang lain. Hal tersebut dapat menimbulkan ancaman
bagi yang mengalami perundungan dan bagi yang merasakan efek rasisme berupa lisan yang dapat
menggangeu fokus belajar, sekaligus otoritas pengajar dan menyebabkan ketidaknyamanan
emosional yang meluas. Pengabdian ini memandang penting untuk menganalisis pola perilaku
kurang baik yang terjadi di sekolah dengan tujuan untuk mengungkap akar penyebabnya, baik faktor
keluarga maupun sosial, serta pengelolaan sekolah yang lebih efektif dan berbasis bukti untuk
menunjang pembentukan karakter positif siswa.

Menurut data dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), kasus bullying di sekolah
merupakan pengaduan terbanyak di sektor pendidikan. Dalam periode 2011 hingga 2014, ada 369
laporan mengenai masalah ini, yang mencakup sekitar 25% dari total 1.480 pengaduan di bidang
pendidikan. KPAI menyatakan bahwa bullying, sebagai bentuk kekerasan di sekolah, lebih sering
dilaporkan dibandingkan kasus tawuran pelajar, diskriminasi dalam pendidikan, atau pengaduan
terkait pungutan liar. Visi pendidikan memiliki tiga pilar utama: pertama, mewariskan ilmu
pengetahuan (#ransfer of knowledge) melalui lembaga pendidikan agar pengetahuan dari guru, kyai,
ulama, dan lainnya terus mengalir tanpa henti; kedua, mewariskan kebudayaan (zransfer of culture)
dengan menjaga dan meneruskan kebudayaan leluhur agar tetap hidup di tengah kemajuan zaman;
ketiga, mewariskan nilai-nilai (#7ansfer of value) atau norma-norma kebaikan yang menjadi pedoman
hidup, dengan tujuan agar peserta didik selalu menjunjung tinggi kebaikan dalam kehidupan mereka.
Oleh karena itu, dalam proyek ini tim pengabdi berperan untuk mengedukasi peserta didik di SDN
Dawuhan agar menghindari perilaku bu/lying dan sikap rasisme.

Penerapan karakter anti-bu/lying dan anti-rasisme di SDN Dawuhan bertujuan untuk
meningkatkan sikap karakter peserta didik dalam menciptakan lingkungan sekolah yang aman,
harmonis, dan kondusif. Kegiatan ini juga mengajarkan bahwa perilaku bulying dan rasisme
merupakan perilaku yang salah untuk diterapkan di kehidupan sehari-hari, khususnya di lingkungan
sckolah. Manfaat utama dari kegiatan ini adalah memberdayakan peserta didik agar tidak hanya
sekadar memahami konsep, melainkan juga mampu mengidentifikasi, mencegah, dan secara aktif
menghentikan tindakan bu/fying dan rasisme. Kegiatan ini berkontribusi pada penciptaan lingkungan
sekolah yang aman, inklusif, dan bebas diskriminasi, di mana setiap siswa merasa dihargai,
didukung, dan nyaman untuk belajar dan berinteraksi tanpa rasa takut atau cemas.

2. Metode

2.1 Metode Pelaksanaan Kegiatan
Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode deskriptif dengan melakukan survei
ke lokasi pada tanggal 13 Agustus 2025 sebelum pelaksanaan pengabdian dimulai. Dari survei lokasi
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tersebut dapat diketahui kondisi peserta didik SDN Dawuhan Bondowoso dan hasil survei
disesuaikan dengan tujuan pengabdian. Tim pengabdi melakukan kegiatan dengan pengajaran
langsung di SDN Dawuhan Bondowoso menggunakan metode audiovisual yang menampilkan
beberapa slide materi beserta contoh video animasi terkait dengan anti-bu/fying dan anti-rasisme. Tim
pengabdi juga menyertakan lembar pretes dan postes sebagai bentuk pengukuran seberapa besar
pengetahuan mereka sebelum dan sesudah adanya pengabdian. Subjek penelitian adalah siswa-siswi
kelas 3 dengan jumlah 33 siswa di SDN Dawuhan Bondowoso.

Pretes dan postes dibagi menjadi 6 kelompok di mana 3 kelompok beranggotakan 5 siswa dan
3 kelompok beranggotakan 6 siswa. Jumlah soal pretes dan postes adalah 16 soal dalam 2 lembar, di
mana 1 lembar memiliki 8 soal mengenai anti-bu/lying dan 1 lembar memiliki 8 soal mengenai anti-
rasisme. Tujuan pembagian dalam bentuk kelompok adalah untuk meningkatkan sikap diskusi dari
masing-masing individu serta mempererat pertemanan melalui diskusi tersebut. Pengisian pretes
dilaksanakan pada pertemuan pertama dan postes pada pertemuan ketiga. Media audiovisual
berbasis PowerPoint digunakan pada pertemuan minggu pertama untuk menjelaskan anti-bullying
disertai dengan permainan dan pembagian hadiah sebagai penyegaran suasana. Pada pertemuan
minggu kedua dijelaskan materi anti-rasisme disertai dengan permainan dan pembagian hadiah.
Pada pertemuan minggu ketiga dilakukan evaluasi terkait anti-bu/ying dan anti-rasisme, pembagian
lembar postes, dan diakhiri dengan permainan serta pembagian hadiah.

Kegiatan berlangsung selama tiga pertemuan, yaitu pertemuan minggu pertama pada tanggal 12
September 2025, pertemuan minggu kedua pada tanggal 26 September 2025, dan pertemuan
minggu ketiga pada tanggal 3 Oktober 2025. Setelah melakukan survei lokasi pada tanggal 13
Agustus 2025, dilakukan pengantaran surat pengantar izin mengabdi kepada pihak kepala sekolah
yang berisi program kerja selama mengabdi di SDN Dawuhan. Setelah mendapat perizinan dari
kepala sekolah SDN Dawuhan, pengabdian mulai berjalan. Metode ini bertujuan untuk
meningkatkan ketja sama peserta guna meningkatkan rasa solidaritas dan antisipasi adanya bullying
dan rasisme.

Gambar 1. Salah satu metode yang dilakukan (Penyampaian materi menggunakan PowerPoin?)

2.2 Waktu Efektif Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan pelaksanaan pengabdian peserta didik SDN Dawuhan dilakukan pada tanggal 12
September 2025 sampai dengan 3 Oktober 2025.

2.3 Tempat Kegiatan

Lokasi pengabdian peserta didik SDN Dawuhan berjarak 13 km dari Universitas Jember
Kampus Bondowoso. Alamat lengkapnya adalah Dusun Krajan III, Desa Dawuhan, Kec.
Grujugan, Kabupaten Bondowoso, Jawa Timur 68261.
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Gambar 2. Peta lokasi kegiatan dari Universitas Jember (Bondowoso) ke SDN Dawuhan
Bondowoso.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil
3.1.1 Hasil Pelaksanaan Pengabdian Pretes dan Postes

Penilaian ini mendorong siswa untuk tidak hanya mengetahui, tetapi juga menunjukkan sikap
dan tindakan sebagai warga negara yang baik dalam lingkungan sekolah maupun masyarakat. Lebih
jauh, penerapan penilaian ini juga berperan strategis dalam membekali siswa menjadi individu yang
mampu berpikir mandiri, bertindak adil, menjunjung nilai-nilai kebhinekaan, serta berperan aktif
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara (Damayanti & Surya, 2023) dalam jurnal Qorimah
(2025). Hasil yang didapatkan selama melakukan pengabdian adalah bahwa pendidikan karakter
dengan pendekatan anti-rasisme dan anti-bu/lying mampu meningkatkan semangat belajar siswa. Hal
ini dilakukan dengan memberikan peserta didik lembar pretes dan postes serta permainan yang
mendukung semangat peserta untuk mempelajari anti-rasisme dan anti-bu/lying. Kegiatan kerja sama
antarteman melalui permainan dapat menumbuhkan rasa solidaritas dan kekompakan antarteman
serta menghindari adanya sikap pilih-pilih teman. Untuk menambah semangat belajar, tim pengabdi
memberikan bingkisan kepada tim yang menang dalam permainan tersebut sehingga mereka
semakin termotivasi untuk belajar dan berkompetisi dengan baik.

m 4
OB
PEMERINTAH KABUPATEN BONDOWOSO

DINAS PENDIDIKAN
TTGBT O WEEETT R

DESA DAWUHANKEGAMATAN GRUJVGA
KABUPATEN BONDOWOSO

‘¢ o’ .
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" Gambat 3. Tamak depar‘i"S Dawuhan Bondowoso
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Pendidikan karakter anti-bullying dan anti-rasisme di SD Dawuhan memberikan perubahan yang
signifikan terhadap perilaku siswa. Sebelum kegiatan dilaksanakan, terdapat beberapa sikap dari
peserta didik mengenai perundungan yang terjadi di lingkungan sekolah. Namun, setelah kegiatan
sosialisasi dijalankan, kasus bullying menurun dalam waktu tiga pertemuan setelah kegiatan selesai.
Peserta didik menunjukkan peningkatan pemahaman mengenai pentingnya menghargai perbedaan,
baik perbedaan suku, agama, maupun ras. Dari hasil pengisian pretes dan postes yang berisi 8 soal
dan dibagi menjadi 6 kelompok, kurang lebih 75% terbukti mengenai pemahaman peserta didik
terkait bullying dan rasisme. Selain itu, dengan cara membagi kelompok yang bertujuan untuk
menciptakan lingkungan yang harmonis sebagai wadah untuk berdiskusi bagi mereka, terbukti
dalam 75% tersebut bahwa pengerjaan 8 soal dilakukan secara berdiskusi dan beradu argumen
terkait jawaban yang benar. Peserta didik lebih mampu menghargai teman yang berbeda ras dan
agama setelah mengikuti sosialisasi tentang rasisme. Peserta didik menghadapi perbedaan
antarteman dengan cara yang lebih positif dan produktif. Peserta didik lebih cenderung berdiskusi
atau meminta bantuan dari guru apabila ada masalah yang muncul, dibandingkan dengan
menggunakan kekerasan fisik atau verbal. Hal ini dibuktikan dengan adanya hasil lembar pretes dan
postes dengan hasil perbandingan di bawah ini:

Posk &
- _PRE-TEST ANTI RASISME
-
i aku

17 PApa 2w rusisier
< A M

otk cambumya

Eain G Lecaranyn berheda, sikap terbaik mdlah
>

i Gan menghaeai |

Gambar 4. Buki pretes dan postes

3.1.2 Hasil Pelaksanaan Pengabdian Materi

Belajar dalam arti mengubah tingkah laku akan membawa suatu perubahan pada individu-
individu yang belajar. Perubahan itu tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan,
tetapi juga berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat, watak, dan
penyesuaian diri (Yandri & Adha, 2023). Pelaksanaan pengabdian yang fokus pada materi anti-
rasisme dan anti-bulfying di Sekolah Dasar SDN Dawuhan Bondowoso menunjukkan perbaikan
signifikan dalam pemahaman peserta didik, di mana hasil pretes awal menunjukkan bahwa siswa
kurang memahami perbedaan antara candaan biasa dan perilaku bullying serta konsep rasisme dalam
konteks sosial mereka. Menurut pendapat dari Cheppy Riyana (Rohman, 2013) dalam jurnal
Gusmania & Wulandari (2018), media video pembelajaran adalah media atau alat bantu yang
menyajikan audio dan visual yang berisi pesan-pesan pembelajaran baik yang berisi konsep, prinsip,
prosedur, teori pengetahuan untuk membantu pemahaman terhadap materi suatu pembelajaran.

447 Jumal Pengabdian Nasional (JPN) Indonesia (JPN-]) Vol. 7 No. 2 (2026)



. . . E-1SSN: 2723-7060 | P-ISSN: 2776-8066
Jurnal Pengabdian Nasional (JPN) Indonesia Vol. 7No. 2 (2026) | Mei

https://journal.stmiki.ac.id/index.php/jpni/

@ OPEN ACCESS

https://doi.org/10.35870/jpni.v7i2.1708

Namun, setelah intervensi menggunakan metode audiovisual berupa PowerPoint dan permainan
kolaboratif, pemahaman siswa mengalami pendalaman yang pesat (seperti yang ditunjukkan oleh
hasil postes), menjadikan mereka lebih mendalami konsep anti-rasisme dan anti-bullying. Peserta
didik mampu mengidentifikasi perilaku bullying dan rasisme yang merugikan, dan menunjukkan
peningkatan nyata pada sikap sosial seperti empati, toleransi, dan kerja sama. Hal ini dapat dilihat
dari kerja sama kolaboratif di dalam permainan dan sejalan dengan temuan penelitian terdahulu
mengenai efektivitas model pembelajaran kooperatif. Sejalan dengan apa yang disampaikan oleh
Vygotsky bahwa pembelajaran terjadi melalui interaksi sosial siswa, di mana mereka belajar lebih
baik ketika mereka berpartisipasi aktif dalam lingkungan sosial yang mendukung (Santhi ez a/, 2025).

~

Gambar 5. Hasil dari pearnpaian mateti Gambar 6. Dokumentasi permainan kolaborasi
berupa audiovisual (video) untuk meningkatkan solidaritas

Tabel 1. Hasil selama pengabdian

No Proyek Hasil Keterangan

1. Materi Siswa mampu memahami isi dan Penyampaian dilakukan secara
konsep utama dari topik yang interaktif melalui penjelasan, diskusi,
diajarkan. dan contoh langsung.

2. Permainan  Siswa menjadi lebih aktif, semangat, Permainan dirancang untuk melatih
dan mudah memahami materi lewat kerja sama, fokus, dan kreativitas siswa.
kegiatan menyenangkan.

3.  Pretes & Siswa dapat menunjukkan tingkat Pretes dan postes dilakukan di awal
Postes pemahaman terhadap materi yang dan akhir kegiatan untuk menilai hasil
telah dipelajari. belajar dan efektivitas pembelajaran.

3.2 Pembahasan

Pendidikan karakter sebagai tujuan dari pendidikan nasional tertuang dalam UU Nomor 20
Tahun 2003 pada Bab 1 Pasal 1 Ayat 1 tentang sistem pendidikan nasional yang menyebutkan
bahwa "pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik..." (Nuriyah, 2024). Tindak kriminal atau perbuatan yang tergolong
sebagai kejahatan, termasuk di dalamnya tindakan perundungan (bullying), merupakan salah satu
bentuk penyimpangan sosial yang tidak dapat dipisahkan dari dinamika masyarakat modern.
Menurut Dr. Saparindah Sadli, perilaku menyimpang merupakan suatu bentuk ancaman nyata
terthadap keberlangsungan norma sosial yang menjadi fondasi kehidupan bermasyarakat
(Abdussamad ez al., 2023).

Hasil sosialisasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa terhadap pentingnya
menghargai perbedaan, baik perbedaan suku, agama, maupun ras, serta menurunnya kasus bullying di
lingkungan sekolah. Metode pembelajaran yang diterapkan berupa media audiovisual, permainan
kolaboratif, serta pretes dan postes untuk mengukur pemahaman siswa sebelum dan sesudah
sosialisasi. Pendekatan ini sejalan dengan temuan Musdalifah (2023) yang menyatakan bahwa model
pembelajaran kooperatif mampu meningkatkan sikap sosial dan kerja sama siswa schingga
menciptakan lingkungan belajar yang harmonis dan kondusif. Dengan adanya kegiatan kolaboratif

Jurnal Pengabdian Nasional (JPN) Indonesia (JPN-)) Vol. 7 No. 2 (2026)



449

. . . E-ISSN: 2723-7060 | P-ISSN: 2776-8066
Jurnal Pengabdian Nasional (JPN) Indonesia Vol. 7No. 2 (2026) | Mei

https://journal.stmiki.ac.id/index.php/jpni/

3 OPEN ACCESS

https://doi.org/10.35870/jpni.v7i2.1708

melalui permainan, peserta didik belajar untuk menghargai teman, bekerja sama, dan mengurangi
perilaku pilih-pilih teman yang menjadi salah satu akar masalah bu/lying. Hasil pretes dan postes
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa terkait anti-bu/lying dan anti-
rasisme. Sebelum sosialisasi, beberapa siswa masih menunjukkan ketidakpedulian terhadap perilaku
bullying dan rasisme, namun setelah kegiatan, mereka lebih cenderung berdiskusi dengan guru atau
teman untuk menyelesaikan konflik serta lebih menghargai perbedaan di antara teman-temannya.
Tindakan bullying dan rasisme dapat dicegah dengan memberi pemahaman sedini mungkin bagi
peserta didik sehingga dapat menghindarkan adanya korban bullying dan pelaku bullying, juga
memberikan pemahaman kepada guru bagaimana menyelesaikan permasalahan bullying yang telah
terjadi (resolusi konflik) di sekolah (Yandri & Adha, 2023).

Untuk mengatasi permasalahan bullying di lembaga pendidikan, diperlukan upaya yang
terintegrasi. Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan adalah melalui pembiasaan karakter
toleransi. Toleransi menjadi nilai yang sangat penting untuk ditanamkan dalam diri setiap individu,
terutama dalam lingkungan pendidikan, karena dengan toleransi, sesecorang akan lebih mampu
menghargai perbedaan dan menghormati hak-hak orang lain (Aswat, Onde, dan Ayda, 2022). Secara
keseluruhan, sosialisasi ini tidak hanya berdampak pada peningkatan pemahaman akademik, tetapi
juga menumbuhkan nilai-nilai karakter yang penting bagi kehidupan sosial siswa, seperti empati,
toleransi, solidaritas, dan ketja sama. Kegiatan ini membuktikan bahwa penerapan pendidikan
karakter sejak dini sangat krusial dalam menciptakan lingkungan sekolah yang aman, harmonis, dan
berkarakter baik.

3.2.1. Pembahasan Pengerjaan Pretes dan Postes

Pelaksanaan pengabdian di SDN Dawuhan Bondowoso yang fokus pada materi anti-rasisme
dan anti-bullying menunjukkan peningkatan pemahaman peserta didik yang signifikan. Sebelum
adanya pengabdian, hasil pretes yang dibagikan kepada 33 siswa menunjukkan bahwa mayoritas
siswa kurang memahami perbedaan antara candaan, perilaku bullying, dan konsep rasisme dalam
konteks sosial schari-hari mereka. Namun, setelah materi disajikan melalui media PowerPoint
audiovisual dan dilanjutkan dengan permainan kolaboratif, hasil postes menunjukkan adanya
pendalaman pemahaman. Siswa menjadi lebih mampu mengidentifikasi berbagai bentuk b#/fying dan
rasisme yang merugikan, serta menginternalisasi bahwa perbedaan adalah hal yang wajar untuk

dihargai.

Pre-Test Post-Test

@ SISWA MENJAWAB BENAR 14 @ SISWA MENJAWAB BENAR 25
@ SISWA MENJAWAB SALAH 19 @ SISWA MENJAWAB SALAH 8

Gambar 7. Diagram hasil pengerjaan pretes dan postes peserta didik

Peningkatan pemahaman ini tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga tercermin dalam perubahan
sikap sosial. Pembagian siswa menjadi 6 kelompok untuk permainan kolaboratif secara langsung
menumbuhkan nilai-nilai karakter penting seperti empati, toleransi, dan kerja sama. Pengalaman
interaksi sosial aktif ini sangat krusial dalam menciptakan lingkungan belajar yang harmonis dan
kondusif. Secara keseluruhan, metode pembelajaran interaktif ini membuktikan efektivitasnya dalam
membentuk tidak hanya pengetahuan akademik, tetapi juga watak dan keterampilan sosial yang
diperlukan siswa untuk menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan berkarakter baik.
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3.2.2. Pembahasan Penyampaian Materi

Program pengabdian di SDN Dawuhan Bondowoso membuktikan bahwa belajar bukan
hanya tentang menambah ilmu, tetapi juga mengubah perilaku secara menyeluruh, mulai dari sikap
sampai keterampilan. Awalnya, siswa di SDN Dawuhan Bondowoso masih kesulitan membedakan
candaan dan bullying, serta memahami konsep rasisme. Hal tersebut terlihat dari hasil tes awal
mereka dan pada saat survei lokasi SD, tim pengabdi melihat salah satu murid di dalam kelas
berperilaku kurang pantas di hadapan guru. Meskipun terdapat kendala teknis berupa proyektor
berukuran kecil, tim pengabdi mengembangkan strategi alternatif. Materi PowerPoint tetap
digunakan, tetapi dipadukan dengan bahasa schari-hari yang relevan dengan kehidupan mereka. Tim
pengabdi menunjukkan video-video yang membuat mereka benar-benar merasakan dampak bullying
sebagai penguatan materi yang disampaikan. Menurut Leslie (2001) dalam jurnal Harry ez al. (2023),
Piaget merekomendasikan secara luas bahwa belajar bersama (group learning) sebagai cara standar
untuk proses pembelajaran di kelas. Namun, Piaget mensyaratkan bahwa belajar mandiri tetap
diperlukan.

= =3 2 N
Gambar 8. Penyampaian materi dengan menambahkan contoh kehidupan sehari-hari

Setelah pelaksanaan pengabdian dan penjelasan materi, nilai tes akhir mereka meningkat. Yang
paling penting, perubahan tersebut nyata di kelas. Tim pengabdi melihat sendiri saat sesi permainan
kelompok, sikap sosial mereka langsung membaik. Siswa menjadi lebih toleran, kompak, dan
memiliki empati, persis seperti yang diajarkan para ahli pendidikan bahwa anak belajar paling baik
ketika mereka aktif berinteraksi dan didukung lingkungannya. Tim pengabdi berhasil menunjukkan
bahwa dengan metode yang tepat dan kreativitas dalam mengatasi keterbatasan, pendidikan karakter
dapat tertanam kuat dan mengubah lingkungan sekolah menjadi lebih aman dan harmonis.

3.2.3. Pembahasan Permainan Kolaboratif

Inti efektif dari program ini sebenarnya tetletak pada sesi permainan bersama. Kegiatan
tersebut bukan hanya sekadar hiburan, tetapi cara untuk membuat siswa memahami tentang
karakter. Ketika 33 siswa dibagi menjadi 6 kelompok, mereka diharuskan beketrja sama dengan
teman yang mungkin sebelumnya tidak akrab. Hal ini penting karena masalah bullying seringkali
berawal dari sikap pilih-pilih teman. Melalui permainan tersebut, nilai-nilai seperti toleransi, empati,
dan kekompakan tidak hanya dibicarakan, tetapi langsung dipraktikkan. Pengetahuan yang mereka
dapat dari presentasi tentang anti-bu/lying langsung teraplikasikan ke dalam hati dan perilaku mereka
sehari-hari. Mengembangkan kecerdasan interpersonal dan kecerdasan intrapersonal sejak dini
melalui lingkungan pendidikan pada anak merupakan dasar kemampuan sosial, khususnya pada
anak usia dini, sehingga indikator keberhasilan anak dalam kehidupannya tidak dilihat dari hasil nilai
akademik anak di sekolah tetapi kemampuan anak dalam menggunakan kecerdasan interpersonal
dan intrapersonal sebagai dasar dari kemampuan sosial anak dalam beradaptasi dengan lingkungan
hidupnya (Suniarti e al, 2022). Setelah kegiatan permainan kelompok, siswa lebih menghargai
teman yang berbeda-beda, dan yang paling terlihat, jika ada masalah atau salah paham, mereka lebih
suka berdiskusi dengan guru atau temannya untuk menyelesaikan masalah daripada bertengkar atau
melakukan bullying. Hal ini menunjukkan bahwa kerja sama tim berhasil terinternalisasi dalam diri
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mereka. Dengan cara bermain yang tepat, lingkungan sekolah dapat menjadi tempat yang aman,
damai, dan penuh karakter baik karena siswa telah memahami pentingnya saling mendukung.

Gambar 9. Dokumentasi salah satu permainan kolaboratif yang dilakukan.

4. Kesimpulan

Program anti-bullying dan anti-rasisme menggunakan media audiovisual pada 33 siswa kelas 3
SDN Dawuhan berhasil meningkatkan pemahaman sebesar 75% berdasarkan perbandingan pretes
dan postes (16 soal), dengan indikator terukur seperti identifikasi bwllying dan rasisme serta
kolaborasi dalam 6 kelompok permainan, serta penurunan kasus perundungan selama 3 pertemuan
(September—Oktober 2025). Berdasarkan survei lokasi yang dilakukan sebelum pengabdian, terlihat
adanya ucapan kasar kepada orang lain. Setelah pelaksanaan pengabdian, peserta didik dapat
memahami ucapan yang tidak seharusnya mereka lontarkan kepada guru. Hal ini dapat dilihat dari
cara mereka mengkritisi materi yang diberikan dengan lebih sopan dan santun.
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